BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menggambarkan bagaimana Citra Polri bagi
masyarakat kota Palembang dalam Pilpres 2019 dan melihat Citra Polri dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul saat Pilpres 2019. Citra
(Current Image) adalah penilaian terhadap sebuah organisasi atau institusi
dari (eksternal) pihak luar, tidak adanya permasalahan ketika yang diceritakan
adalah hal positif mengenai instasi, tapi akan menjadi suatu permasalahan
yang serius ketika pengalaman yang di ceritakan adalah sesuatu yang negatif
mengenai instansi, yang sifatnya permusuhan, kecurigaan, prasangka buruk
(prejudice) sehingga mengakibatkan munculnya kesalahapaman yang

mengakibatkan ketidak percayaan terhadap suatu instansi

A. Citra Polri Bagi Masyarakat Kota Palembang dalam Pilpres 2019
Dalam sebuah kontestasi Politik Netralitas Aparat Negara, Termasuk
Polri menjadi hal yang penting demi menjaga tegaknya marwah demokrasi,
Pilpres yang merupakan sebuah Demokrasi harus memiliki Penegak Hukum
yang netral, Polri harus tetap menjaga kentralitasan untuk memelihara,
menjaga, dan mewujudkan profesionalitas dan proporsionalitas dalam kerja

Polri secara perorangan maupun kelembagaan.?.

1 Soedarsono, Teguh, (2010) Netralitas polri dalam pest demokrasi pemilu perspektif
pendidikan kewarganegaraan .VVolume XI nomor 2.



Tetapi jika ada penegak hukum melakukan ketidaknetralan atau ada
oknum yang tidak bertanggung jawab melakukan penyimpangan itu akan
berpengaruh dan merusak Citra dan merusak kepercayaan seseorang terhadap
sebuah institusi, maka di perlukan kepercayaan dari masyarakat agar Citra
tetap membaik bukan menjadi memburuk. disini peneliti ingin mengetahui
Citra Polri bagi Masyarakat dalam pilpres 2019 yang dilihat berdasarkan teori
Current Image.

Pada tahap ini peneliti membahas mengenai Citra Polri dalam Pilpres
2019, berdasarkan hasil wawancara peneliti dilapangan yang dilakukan
melalui proses wawancara,beragam, tanggapan masyarakat kota Palembang
mengenai Polri berdasarkan Pertanyaan yang telah peneliti ajukan kepada
informan pertama yang berprofesi sebagai Pengusaha berinisial AT yang
berada di angkatan 66 yang berusia 38 tahun. Disini peneliti mengetahui
prespektif masyarakat kota Palembang yang setuju atau tidak jika polri yang
ikut mengawasi pilpres. Beliau mengatakan bahwa: “Saya setuju,sebenarnya
pemilu bisa tanpa polisi tapi itu akan menyebab kecurangan jika ada polisi
akan membuat jalanya pemilu itu lebih transparan karena setiap saksi dalam
pemilu selalu di damping polisi.””?

Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa ia setuju karena
beranggapan bahwa dengan adanya Polri akan membuat jalanya pemilu itu

lebih transparan dan sebaliknya tanpa Polri itu akan menimbulkan kecurangan

Z Inisial AT, Profesi Pengusaha, di Angkatan 66 , wawancara tanggal 24 September 2019.



dalam pilpres dan tidak terjadinya kondusif dalam Pemilu tersebut.

Selanjutnya setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres

2019 beliau mengatakan :

Menurut saya ya memang jika kita sudah mendapatkan berita yang
tidak akurat ditambah lagi kita tidak suka jadinya berita negatif salah
satu contoh kasus yang anak cina mengatai Jokowi itu pertama dia
sudah minta maaf kedua pada saat itu umur dia masih di bawah 17
Tahun, yang di mana tidak bisa dikenakan tuntutan dan di bawah
pengampuan jangan di samakan dengan yang mengatai jokowi secara
trasparan pada saat demo 21 dan 22 mei yang mengatai jokowi itu
umur sudah 25 tahun banyak hal yang menyudutkan polisi bahwa dia
bersikap tidak adil padahal itu sudah sama-sama di proses, namun
peraturan di Indonesia di bawah umur di beri ampunan atau di
gantikan orang tua sedangkan umur yang 25 didepan umum itu adalah
sebuah ancaman dan berhak untuk di proses, dimana UU mengatur
pengaman Presiden.®

Dari pendapat di atas, dapat di pahami bahwa ia tidak menghiraukan

atau tidak percaya akan berita-berita negatif dan bapak pengusaha mengatakan

yang dilakukan polri dalam isu yang mengatakan tidak netral itu tidak benar

yang di lakukan polisi sesuai prosedur. Sementara itu peneliti melihat

tanggapan informan mengenai apakah citra Polri membaik atau memburuk

dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini:

Citra Polri membaik, karena polisi masih bersikap netral karena saya
belum pernah melihat polisi berkampanye dan membantu menyoblos
tidak ada kan dan selama ini jaman media yang mudah membuat berita
namun hoax dimana-mana hal inilah belum ada bukti atau berita yang
akurat bahwa polisi itu tidak netral.*

3 bid.,
4 1bid.,



Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa ia beranggapan citra
Polri membaik dari tahun sebelumnya karena berita di luar sana belum tentu
benar hal ini menurut bapak pengusaha bahwa Citra lebih membaik dari 5
tahun yang lalu. Informan Kedua yang berprofesi sama sebagai Pengusaha
berinisial DW yang berusia 26 tahun. Selanjutnya mengenai setuju atau tidak
jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres 2019 : “Saya setuju, karena memang
tugas polisi harus menjaga mengayomi apalagi soal Pilres harus di awasi
dengan baik biar tidak ada kecurangan yang merugikan salah satu paslon
dalam Pilpres itu.””

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ia setuju karena memang
tugas polri mengayomi jadi apabila ada penyelewengan polri siap melakukan
sesuai tugas fungsi dan perannya. Selanjutnya setelah melihat berita-berita
negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019 : “iya saya sudah melihat banyak
berita negatif yang mengatakan bahwa polisi tidak adil dan memilih salah 1
calon namun saya tidak percaya karena belum ada fakta atau bukti yang
menjuru bahwa polisi itu melakukan kecurangan

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, ia beranggapan bahwa
tidak percaya akan berita negatif untuk kepololisian karena belum ada bukti

yang menyatakan bahwa itu benar. Sementara itu bagaimana tanggapan

5 Inisial DW, Profesi Pengusaha Baju, di Jalan Jendral Sudirman belakang RS umum,
wawancara tanggal 24 September 2019.
® 1bid.,



informan mengenai citra Polri membaik atau memburuk dari tahun
sebelumnya dengan tahun 2019 ini:

Menurut Saya dikatakan membaik belum terlalu membaik dikarenakan

banyak orang yang menyebar berita hoax terhadap polri itu akan

berpengaruh terhadap Citra Kepolisian itu sendiri tapi Citra Polri lebih

lumayan sekarang dari pada tahun-tahun sebelumnya, karena belum

ada berita yang akurat mengenai penyimpangan yang di lakukan

Polri.’

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, ia menganggap Citra
Polri tahun 2019 ini baik dari tahun sebelumnya karena sampai hari ini belum
ada berita yang akurat mengenai Polri Menyimpang. Pertanyaan yang telah
peneliti ajukan kepada informan pertama yang berprofesi sebagai Satpam
(Unsri) yang berusia 48 tahun. Mengenai setuju atau tidak jika polri ikut
mengawasi jalanya pilpres : Menurut Saya pribadi setuju, sebelumnya kita
lihat fungsi polisi yang di mana mengamankan dan mengayomi polisi tidak
berhak memilih itulah tugas polisi yang di tempatkan setiap tps untuk di
amankan agar tidak terjadi hal hal yang tidak di inginkan.®

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ia mengatakan bahwa
setuju jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres karena kembali lagi pada
tugasnya untuk mengayomi dan mengamankan karena itu peran polri yang

memang harus di lakukan. Selanjutnya bagaimana tanggapannya setelah

melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019 :

" lbid.,
8 Inisial JO, Profesi Satpam Unsri, di Jalan Bukit , wawancara tanggal 24 September 2019.



Menurut saya tidak percaya 100 % tentang berita negatif yang
dilakukan polri, mungkin ada beberapa oknum nakal yang
memperkeruh atau membuat berita hoax sehingga membuat polri
buruk di mata masyarakat namun pada umumnya tidak ada niat polisi
melakukan kecurangan dan mengakibatkan tidak netral di polisi
tersebut.’

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa berita miring untuk polisi
mengatakan belum 100 persen percaya berita tersebut karena polisi pada
umumnya tidak ada niat polisi untuk melakukan kecurangan dalam Pilpres
2019 yang membuatseseorang beranggapan tidak netral. Sementara itu
tanggapan beliau tentang citra Polri membaik atau memburuk dari tahun
sebelumnya dengan tahun 2019 ini:

Menurut saya lumayan membaik dari tahun sebelumnya, alasanya
dimana-mana dari segi pemuda timbul kenakalan remaja, narkoba,dan
lain lain namun sekarang kriminalitas sudah menurun karena
ketanggapan yang di lakukan polisi, sama hal dalam pemilu polisi itu
tanggap dalam mengamankan selama pilpres 2019 berlangsung inilah
membuat Citra polri membaik.

Dari pendapat di atas bahwa ia melihat Citra Polri sesuai dengan Citra
Current Image dimana melihat citra secara organisasi atau sebuah Institusi
baik positif maupun negatif disini bapak satpam unsri bahwa lebih membaik
dari pada tahun lalu karena lebih tanggap dalam melakukan tugas. informan
kedua yang berprofesi sebagai Satpam Sl (Pgri) yang berusia 23 tahun.

Peneliti menanyakan tentang mengenai setuju atau tidak jika polri ikut

mengawasi jalanya pilpres : “kurang setuju, ya karena polisi belum bisa

® Ibid.,
Ibid.,



mengamankan dan tidak terlalu mengawasi jalanya pemilu jika polisi baik
dalam mengawasi kenapa kecurangan dan keterlambatan pencoblosan masih
tetap terjadi.

Dari pertanyaan di atas dapat dipahami bahwa ia berpendapat kurang
setuju, karena bapak ini beranggapan jika masih ada keterlambatan
pencoblosan dan kecurangan berarti polri belum bisa mengawasi pilpres
dengan baik. Selanjutnya tanggapan informan setelah melihat berita-berita
negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019 :

Menurut saya ya sedikit percaya, memang Kkita tidak boleh percaya
berita tanpa di telusuri kebenarannya namun fakta yang saya lihat
kebanyakan oknum polisi melakukan ketidak netralan bisa dilihat dari
polisi yang lebih memilih satu pihak paslon dalam pilpres dan saat
aksi 21 dan 22 mei mengatakan tidak akan mengunakan senjata tajam
namun ternyata polisi menggunakan senjata dari sini Kita lihat bahwa
tidak adanya kesingkronan antara yang di ucapkan dan di lapangan.*2

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ia sedikit percaya dengan
isu isu negatif tentang polri dan menganggap adanya ketidaksesuaian apa
yang telah di ucapakan Polri dan berbeda saat di lapangan hal inilah membuat
ketidak percayaan bapak satpam Unsri. Sementara itu tanggapan informan
mengenai citra Polri membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan
tahun 2019 ini beliau mengatakan:

Menurut pendapat pribadi saya Citra polri sudah memburuk sejak

2014 namun lebih parah tahun sekarang dimana masyarakat merasa
polri melakukan ketidak netralan dalam pilpres 2019 yang dimana

1 Inisial SI, Profesi Satpam (PGRI), jalan 9 ulu kecamatan seberang Ulu | , wawancara
tanggal 24 September 2019.
12 1pid.,



demo besar-besaran karena merasa ketidak adilan yang Indonesia
katakan demokrasi namun pada kenyataanyan tidak sesuai disebut
demokrasi .

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ia menganggap Citra
Polri sudah memburuk pada tahun 2014 karena ada unsur ketidaknetralan
karena bapak ini melihat dari Citra Current image yang dilihat dari
keseluruhan sebuah institusi. Selanjutnya pengakuan informan yang
berprofesi sebagai Pegawai swasta MN yang berada di bukit ogan yang
berusia 25 tahun. Disini Peneliti mengetahui prespektif masyarakat kota
Palembang mengenai setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya
pilpres. Beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya sangat setuju alasan bahwa pemilu bersifat rahasia

otomatis harus ada yang mengendalikan dan mengontrol jadi dengan

adanya polisi dalam pemilu dapat mencegah dan mengurangi

kecurangan atau tindakan yang merugikan satu pihak pemilu

tersebut.®

Dari peyampaian di atas, dapat dipahami bahwa bapak pegawai swasta
sangat setuju dikarenakan bapak beranggapan bahwa dapat mengurangi
kecurangan selama pilpres karena polisi dapat mengendalikan dan mengontrol
selama masa pilpres 2019. Selanjutnya Mengenai tanggapan informan setelah
melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019 Beliau

mengatakan bahwa :

Menurut saya ya melihat peristiwa peristiwa tersebut sangat di
sayangkan karena dapat merusak citra polisi sebagai aparat Negara dan

13 Inisial MN, Profesi Pegawai Swata (Pabrik), di Bukit Ogan , wawancara tanggal 24
September 2019.



seharusnya menjaga keamanan saat pemilu atau pilpres sangat

disayangkan dikarenakan oknum-oknum tertentu yang tidak

bertanggung jawab itu dapat merusak reputasi semua polisi.**

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ia percaya akan berita di
luar sana akan merusak citra Polri yang dilakukan oleh orang yang tidak
bertanggung jawab atau oknum tertentu untuk mendapat kepentingan hal
inilah sangat di sayangkan jika itu dilakukan terus menerus akan merusak
nama Kepolisian di Indonesia. Sementara itu peneliti melihat tanggapan
informan mengenai apakah citra Polri membaik atau memburuk dari tahun
sebelumnya dengan tahun 2019 ini lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya mengenai citra polri sebenarnya memburuk karena

dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawablah yang

membuat citra polri ini memburuk dan penyebar berita hoax terhadap
polri yang membuat kehilangan kepercayaan dimasyarakat yang

membuat masyarakat ragu terhadap polri, di banding tahun
sebelumnya berita hoax belum merajalela seperti sekarang.®

Dari pendapat di atas, dapat di pahami bahwa ia menganggap citra
Polri memburuk di karenakan ada oknum yang ingin merusak Citra Polri dan
kebanyakan masyarakat ragu akan terhadap institusi Polri dan ini masuk ke
dalam teori Citra kategori Current Image yang dari 1 orang membuat Citra
negatif terhadap Institusi maka ber akibat orang lain terpengaruh dan ikut
tidak percaya. Selanjutnya dengan profesi yang sama Pertanyaan yang akan
peneliti ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai Pegawai

swasta (perusahaan XL) berinisial ES yang berada di pim Jalan letkol iskandar

Ibid.,
Ibid.,



yang berusia 29 tahun. Disini peneliti mengetahui seberapa besar informan
kedua mengenai setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres,
lalu Beliau mengatakan bahwa :
Menurut saya sangat setuju, karena polisi tidak dapat memilih saat
pemilu jadi pastinya dia akan lebih objektif dalam mengawasi dan

lebih adil dalam proses pilpres karena menghindari dari kecurangan-
kecurangan yang akan mudah terjadi jika tidak di awasi.*®

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia sangat setuju
dikarenakan polisi akan bersfiat objektif dalam mengawasi karena polisi tidak
ada hak dalam memilih pemilu dan pilpres maka polisi akan menjalankan
tugasnya untuk menghindari kecurangan. Selanjutnya tanggapan informan
setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu
Beliau mengatakan bahwa :

menurut saya terjadi kesalahpahaman karena banyak nya berita yang

di manipulasi atau di tambah-tambahi dari kronnologis yang aslinya

missal ada satu oknum ingin menjatuhkan nama polri sehingga terjadi

berita negatif tentang polri dalam pilpres 2019 padahal polri tidak
dapat mengikuti atau mencoblos selama pemilu.’

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa berita negatif maupun
positif belum tentu benar ada kemungkinan terjadi kesalahpahaman
dikarenakan ada beberapa oknum yang melakukan demi suatu keuntungan

atau kepentingan yang membuat nama Polri atau membuat citra Polri

memburuk di mata masyarakat. Sementara itu Mengenai tanggapan informan

16 Inisial SE, Profesi Pegawai Swasta, di jalan letkol iskandar PIM, wawancara tanggal 24
September 2019.
Mbid.,



kedua ini dalam citra Polri membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya
dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya yang saya jelaskan tadi bahwa adanya kesalah pahaman

dalam berita itu mengakibatkan adanya penurunan kepercayaan

masyarakat tapi jika di banding tahun lalu tahun ini yang memang

banyak berita negatif membuat citra nya kurang baik di mata

masyarakat.8

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia menganggap Citra
Polri kurang baik disebaban adanya kesalahpahaman yang dilihat dari
banyaknya berita negatif membuat citra polri kurang baik dan jika hal ini
terjadi maka ada beberapa masyarakat akan kurang percaya dan citra Polri
akan menurun di mata masyarakat itu sendiri. Selanjutnya Pertanyaan yang
akan peneliti ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai RT
berinisial CH yang berada di kecamatan Kemuning cambai agung yang
berusia 50 tahun. Mengenai informan pertama setuju atau tidak jika polri ikut
mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan bahwa : “setuju
mengawasi tapi tidak ikut campur selain mengawasi, karena dengan adanya
polisi yang mengawasi agar proses selama pilpres bagus dan berjalan baik
) 2919

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia setuju dengan Polri

dalam mengawasi jalanya proses selama Pilpres dalam mengawasi karena jika

tidak di awasi maka jalanya Pilpres tidak berjalan baik dari itu di butuhkan

18 1bid.,
19 Inisial CH, Profesi RT, di Kecamatan Kemuning Cambai Agung , wawancara tanggal 25
September 2019.



Polri selama Pilpres.. Sementara itu peneliti melihat Tanggapan informan
pertama mengenai berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019,
lalu Beliau mengatakan bahwa : “saya pikir banyak berita yang tidak terbukti
bahwa berita itu benar karena dapat kita lihat dalam siding MK kemarin
dimana polri di sudutkan tetapi dalam siding pun tidak terbukti bahwa berita
negatif tersebut benar .”?°

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia tidak percaya akan
berita di negatif dikarenakan belum tentu benar dan dapat dilihat bukti yang
menunjukan dalam sidang MK bahwa polisi tidak terbukti baik dikatakan
tidak netral maupun melakukan kecurangan dalam sidang mk memutuskan
berita yang negatif itu ialah tidak benar. Selanjutnya peneliti mengetahui
Tanggapan informan pertama tentang citra Polri membaik atau memburuk
dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa:
“membaik tahun sekarang dari pada tahun kemarin karena saya pikir tahun
ini lebih netral dari tahun kemarin dan berita yangmenunjukan bahwa polisi
tidak netral sampai saat ini tidak terbukti .

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap tahun
lalu di banding tahun sekarang lebih netral baik dan berita yang mengatakan
polisi tidak netral tidak ada yang satu pun terbukti hal ini lah yang membuat

pak RT percaya bahwa Citra Polri ini membaik. Selanjutnya Pertanyaan yang

20 1bid.,
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akan peneliti ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai ibu RT
berinisial SU yang berada di kecamatan alang-alang lebar yang berusia 47
tahun. Disini peneliti mengetahui informan kedua mengenai setuju atau tidak
jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan bahwa :
“setuju jika polri ikut mengawasi dan member rasa keamanan karena jika
tidak ada pengamanan maka akan ada kecurangan dan jika di amankan agar
tidak ada gangguan-gangguan yang lain yang datang dari luar. %

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia setuju dengan Polri
dalam mengawasi jalanya proses selama Pilpres dan selain mengawasi juga
member rasa keamaanan dan pengamanan agar tidak ada kecurangan yang
dilakukan Polri secara ketat dalam penjagaan tersebut. Selanjutnya peneliti
melihat Tanggapan informan kedua ini setelah melihat berita-berita negatif
terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa : “kalo ibu
sendiri tidak terlalu mengikuti berita-berita di luar sana secara
keseluruhantapi ya ibu sendiri ya dikatakan percaya iya tapi juga ada yang
tidak percaya. %3

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia belum terlalu
banyak melihat berita-berita negatif tentang polri hanya mendengar beberapa
kali saja yang membuat ibu ini ada percaya dan sedikit tidak percaya dalam

mengenai Polri ini. Sementara itu peneliti mengetahui Tanggapan informan

2019.

Z]nisial SU, Profesi RT, berada di jalan alang-alang lebar, wawancara tanggal 25 September
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mengenai citra Polri membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan
tahun 2019 ini: Menurut saya lebih membaik dari tahun kemarin kalau dulu
kan banyak negatif nya sedangkan sekarang tidak terlalu begitu mengenai
polri yang negatif atau banyaknya permunculan masalah-masalah ya jadi
citra Polri baik sekarang daripada tahun kemarin.?*

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia menganggap bahwa
tahun lalu di banding tahun sekarang lebih baik karena tahun sekarang
masalah-masalah tidak terlalu besar seperti tahun lalu, hal ini membuat ibu
RT beranggap bahwa Citra Polri ini membaik dari tahun sebelumnya.
Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama
yang berprofesi sebagai Perawat BN yang berada di suka bangun Il yang
berusia 24 tahun. Disini peneliti mengetahui apakah informan setuju atau

tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan bahwa

Menurut saya setuju karena memang harus banyak yang terlibat dalam
pemilihan pilpres kemarin dan yang terlibat dalam pemilihan pilpres
kemarin agar tidak banyak kecurangan yang terjadi karena banyak
yang sebagai saksi dan mengawasi itu dapat meminalisir terjadinya
kecurangan dalam Pilpres 2019.2°

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia setuju jika Polri ikut
mengawasi Pilpres 2019 karena menurut informan dengan adanya Polri dalam

mengawasi dapat mengurangi kecurangan dalam Pilpres 2019. Berikutnya

241bid.,
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Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri
selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa :
Menurut saya percaya tidaknya kalo secara langsung kita tidak lihat
langsung karena itu Cuma berita jadi tidak bisa bilang percaya dan
tidak karena berita kan bisa juga di manipulasi mungkin banyak pihak

lain yang terlibat yang provokator yang tidak terjadi di lebih
lebihkan.?®

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa Setelah ia melihat
berita negatif maka informan ini ada yang percaya ada yang tidak terhadap
berita tentang Polri karena banyak berita yang hanya sekedar isu dan hoax
semata yang di lebih lebihkan dan dapat memperkeruh suasana saat Pilpres
2019 berlangsung. Sementara itu peneliti mengetahui Tanggapan informan
tentang citra Polri lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya
dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya kalo sekarang mungkin perlahan mulai membaik karena
dapat di lihat dari tugas-tugasnya mungkin memperbaiki citra Polri
banyak memberikan hasil-hasil yang baik namun mungkin ada
beberapa oknum tidak bertanggung jawab tidak sesuai dengan
kewenangan dan tugasnya tapi itu seterah yang penting sudah
menjalankan tugasnya dengan baik menurut saya itu sudah baik
perlahan membuat menaik Citra Polri di mata Masyarakat.?’

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia menganggap Citra
Polri mulai membaik karena dari hasil hasil Pilpres 2019 kemarin banyak

yang dilakukan Polri dalam menyelesaikan masalah mengaamankan dan

mengawasi dilakukan baik namun masih ada oknum tertentu yang

28Ibid.,
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memanfaatkan kondisi ini demi kepentingan. Selanjutnya dengan profesi yang
sama peneliti menanyakan yang akan peneliti ajukan kepada informan kedua
yang berprofesi sebagai perawat MK yang berada kemuning RS Hermina
yang berusia 28 tahun. Mengenai apakah informan setuju atau tidak jika polri
ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan bahwa : “saya setuju
karena tugas Polri mengamankan Negara kita melindungi negara kita takut
nya saat Pilpres ada kerusuhan dalam pilpres tugas polri dalam
mengamankan dan mengawasi saat Pilpres 2019. 7%

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa Polri memiliki tugas
dan kewajiban dalam mengamankan Negara hal inilah membuat informan
percaya akan kepada Polri dalam mengamankan dan mengawasi pemilu dan
Pilpres 2019 selanjutnya peneliti mengetahui Tanggapan informan setelah
melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau
mengatakan bahwa : “saya tidak percaya kalo tidak dengar dari mereka nya
secara langsung karena semua itu hoax dan hanya isu saja yang di buat oleh
orang yang tidak bertanggung jawab. "

Dari pernyataan di atas, dapat di ketahui bahwa ia tidak percaya akan
berita berita yang menyudutkan polri karena informan ini belum melihat
secara langsung jika polisi melakukan itu , berita itu di buat oleh orang-orang

yang memperkeruh suasana dan tidak bertanggung jawab. Berikutnya peneliti

2 Inisial MK, Profesi Perawat, di Kecamatan Kemuning RS Hermina, wawancara tanggal 25
September 2019.
bid.,



melihat Tanggapan informan tentang citra Polri lebih membaik atau
memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau
mengatakan bahwa: “sama saja dari tahun kemarin memang tugas polri
mengamankan dan harus netral dan sampai saat ini belum ada bukti yang
mengarah bahwa berita negatif itu benar.”*°

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa Citra Polri menurut
informan sama saja karena sampai detik ini belum ada bukti yang berita
negatif menunjukan benar hal ini informan percaya bahwa citra Polri sama
saja dengan tahun kemarin dari sudut pandang informan dari segi Citra
Current Image. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada
informan Pertama yang berprofesi sebagai Guru sdn 149 berinisial E yang
berada di kemuning yang berusia 51 tahun. Disini peneliti mengetahui apakah
informan setuju atau tidak jika Polri ikut mengawasi jalanya Pilpres, lalu
Beliau mengatakan bahwa : “setuju karena dengan adanya polisi maka
terjamin keaamanan saat Pilpres dan selama ini juga Polisi ikut
mengamankan pemilu memang harus seperti itu.

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia setuju dan Pilpres
dari tahun ketahun memang diamankan oleh Polisi agar terjaminya keamanan
berjalan sesuai yang di inginkan yaitu pemilu yang adil tanpa adanya

kecurangan dalam pemilu tersebut. Berikut nya peneliti melihat Tanggapan

lbid.,
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informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres
2019, lalu Beliau mengatakan bahwa:
Menurut saya itu hanya hoax saja mana ada berita-berita negatif polisi
sudah bagus citra di mata masyarakat hanya saja yang jelek dengan
polisi itu hanya orang yang tidak setujuh dengan kerja-kerja Polisi dan
itu hoax selama ini polisi sudah bagus jika ada yang tidak setuju dia

yang tidak suka dengan Polisi memang ada mungkin tidak bagus tetapi
itu hanya oknum saja bukan semua Polisi seperti itu.

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia tidak percaya berita
tentang Polisi yang kurang baik karena itu belum tentu benar hanya ada
oknum-oknum yang tidak menyukai Polisi yang membuat berita dan percaya
hal itu dari ini informan percaya bahwa di luar sana berita yang menyudutkan
polri itu tidak benar. Sementara itu peneliti melihat Tanggapan informan
mengenai citra Polri lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya
dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa: “dari tahun 2014
sampai sekarang lebih membaik citranya ya karena Polisi kan banyak tugas
di lapangan karena banyak berita polisi di babak belur di amuk massa tapi
polisi tidak pernah membalas itu .

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa dari sudut pandang
informan ini melihat citra Polri sekarang ini membaik dari tahun sebelumnya
karena polisi mengamankan dan melakukan tugas sesuai peraturan dalam

kepolisian yang telah di tentukan. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti

ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai Guru Sma 1 DS yang

#|bid.,
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berada bukit yang berusia 38 tahun. Peneliti mengetahui Mengenai informan
yang setuju atau tidak jika Polri ikut mengawasi jalanya Pilpres, lalu Beliau
mengatakan bahwa :

Menurut saya tidak setuju kalo untuk mengamankan boleh tapi kalo

untuk mengawasi banyak yang lebih berhak dalam mengawasi apalagi

sebenarnya TNI yang lebih harus dominan dalam mengawasi Pilpres

kemarin apalagi untuk memilih maupun memihak tidak boleh yang

hanya boleh hanya persit dan bhayangkara dan anaknya dalam lingkup

polisi bukan polisi nya.3

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa Tugas polri hanya
mengamankan tetapi dalam persoalan mengawasi sebenarnya dominan harus
TNI hal inilah membuat ketidak percayaan informan ini jika polisi ikut
mengawasi jalanya pilpres namun setuju jika hanya mengamankan saja.
Selanjutnya peneliti melihat Tanggapan informan setelah melihat berita-berita
negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa :
“tidak percaya berita ini benar ada atau berita tidak benar tetapi ada yang
dilakukan orang yang tidak bertanggung jawab missal ada yang mengaku
polri dan menyamar untuk menjatuhkan nama baik Polri. "

Dari pernyataan di atas, dapat di ketahui bahwa, berita buruk tentang
polri bisa jadi benar dan tidak hal itu ada kemungkinan dilakukan oleh orang-

orang yang tidak bertanggungjawab yang hanya ingin merusak citra Polri di

masyarakat. Berikutnya peneliti mengetahui Tanggapan informan tentang

3nisial DS, Profesi Guru SMA, di Bukit Sma 1 Palembang, wawancara tanggal 25
September 2019.
3 Ibid.



citra Polri lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan
tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa: “biasa aja sama saja lah tidak
ada perubahan isu hoax masih tetap berjalan dan belum ada perubahan
secara signifikan tapi ya peran yang dilakukan cukup baiklah.

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa informan ini
menganggap Citra Polri sama saja tidak ada perubahan begitu terlihat
membuat informan guru ini menganggap dari tahun sama saja namun tugas
dan peran dalam kepolisian sudah cukup baik di lakukan selama Pilpres 2019.
Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama
yang berprofesi sebagai Dosen Uin berinisial YL yang berada di sudirman
yang berusia 28 tahun. Disini peneliti mengetahui apakah informan setuju
atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan
bahwa :

Smenurut saya setuju dan harus itu kalo bukan Polisi siapa lagi yang

mengawasi karena pemilu itu yang mengawasi gabungan salah satunya

penegak hukum, penegak hukum itu ialah Polisi dan kejaksaan
termasuk penegak hukum kalo bukan polisi ya siapa lagi polisi

berkewajiban dalam mengawasi pemilu yang sudah ada peraturan
dalam undang-undang dan saya sangat setuju.%’

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia mengaggap polisi
yang ikut mengawasi itu kewajiban karena polisi salah satu dari penegak

hukum dan itu sudah ada di peraturan perundang-undang republik Indonesia.

% 1bid.,
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Selanjutnya peneliti melihat Tanggapan informan setelah melihat berita-berita

negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya sebenarnya kalo masalah isu-isu negatif terkait dengan
kepolisian tidak netral atau berpihak kepada salah satu calon itu hal
yang sudah biasa ya tapi yang namanya ada calon Presiden yang
mencalonkan diri kembali ya otomatis calon tersebut mempunya
modal yang kuat mengarahkan atau menginterpensi lembaga-lembaga
yang ia pimpin ya seperti jokowi karena presiden pertahanan dia
memiliki jaringan kuat untuk memiliki tetapi sebenarnya kita belum
mempunyai bukti yang jelas untuk bawasanya Polri itu berpihakan
namun secara oknum beberapa kali di temukan memang ada berpihak
tetapi tidak salah satu pasangan calon saja tapi kedua-duanya kan
mempunyai keberpihakan masing-masing soalnya ada yang polisi
mendukung 01 ada juga yang mendukung 02 itu lumra jika oknumnya
namu secara institusi dikatakan tidak netral itu belum bisa di bukti kan
dengan jelas dan tidak ada yang masuk kerana hukum itu termasuk
hoax saja kalo berita ituhanya oknum yang jika dia ketahui itu tidak
boleh berpihak sama kaya dosen menentukan pilihan tapi tidak
berpolitik secara praktis harus di rahasiakan.3®

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa setiap calon pasti

memiliki keberpihakan masing-masing dan dalam berita yang menganggap

bahwa polisi berpihak belum tentu benar karena memang boleh menentukan

pilihan tetapi aparat harus tetap netral dan tidak berpikir secara tiba-tiba atau

praktis. Sementara peneliti mengetahui Tanggapan informan tentang citra

Polri lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun

2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya dari lima tahun belakang isu polri dalam berpihak tidak
terlalu kuat tetapi di tahun 2019 memang banyak sekali pemberitaan
atau isu isu yang memberitakan bahwa polisi itu berpihak dan secara
sistematis menggerakan anggota untuk memenangkan pasangan calon
2019 misal dari grup wa atau lainya namun itu tidak bisa di buktikan

*bid.,



tidak sampai kerana hukum jadi kita anggap itu isu atau hoax ya kalo
dosen tidak bisa secara prematur atau tiba-tiba mengklaim tanpa bassis
argumen atau bukti yang kuat sepengtahuan saya tidak ada bukti yang
failed bahwa polisi itu berpihak.3®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa dari 5 tahun belakang
isu belum terlalu banyak di banding sekarang hal ini membuat citra polri agak
kurang membaik di mata masyarakat dengan banyak berita-berita yang belum
tentu benar bahwa polisi berpihak. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti
ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai Dosen (tridinanti)
berinisial IP yang berada di kenten laut yang berusia 36 tahun. Mengenai
apakah informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres :
Saya setuju jika dalam konteks polisi itu mengawal atau mengawasi tinggal
independesi dari polri itu sendiri kalo mengawasi ya saya setuju biar
aman,tertib dan sebagainya. *°

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa informan ini setuju
akan polisi dalam mengawali pilpres 2019 ini namun infoman ini beranggapan
hanya sebatas itu saja dan jangan polri di Indonesia menyimpang dalam
pilpres 2019 harus tetap sesuai prosedur. Selanjutnya peneliti mengetahui
Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri
selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya media-media sekarang dari televisi sendiri tidak ada
yang citra negatif tentang polisi namun dapat dilihat dari media sosial

2019

#Ibid.,
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online banyak mengatakan citra polri negatif dan itu belum tentu benar
ada yang hoax ada yang benar dalam kutipan falsafah politik
mengatakan hal-hal yang berkaitan dengan hoax atau bohong itu akan
tetap ada selama jaman yang ada hanya saja kita mempunyai alat yang
akurat untuk mendekteksi bohong yang berupa alat teknologi dari segi
psikologi dan bahasa tubuh kitabisa melihat apa itu benar atau bohong
dan untuk pemerintah seharusnya berita hoax harus cepat dicut namun
dilihat masih adanya pembiaran berita-berita hoax dan hal ini
berdampak masyarakat percaya akan berita yang belum tentu benar. 4
Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia menyatakan bahwa
berita di media itu bisa di hentikan jika ada penyebar hoax namun
apabilaselama Pilpres 2019 tidak ada menstop berita dan tetap berjalan maka
dapat di anggap masyarakat percaya akan berita buruk tentang Polri karena
berita yang tidak di stop dan tidak mengklarifikasi yang menganggap bahwa
berita itu tidak benar maka disini citra polri dimata masyarakat berdasarkan
current image yang mengaggap bahwa berita itu benar adanya. Berikut
Tanggapan informan kedua mengenai citra Polri membaik atau memburuk
dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa:
“citra polri tetap sama tidak ada beda dari polisi kapolri nya sama ya jadi
akan sama tapi tidak tahu apa sama baiknya atau sama buruknya namun
tidak ada perbedaan yang secara signifikan.
Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa ia mengaggap tahun

2019 ini akan tetap sama karena dari pemimpin sampai tugas dan kewajiban

tidak ada beda dengan tahun 2014 yang lalu hal ini yang membuat informan

4 Ibid.,
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menganggap tidak ada bedanya baik itu sama baik maupun sama buruknya.
Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama
yang berprofesi sebagai tokoh agama (Ustad) berinisial RA berada di masjid
ramahtullah cambai agung usia 40 tahun. Selanjutnya peneliti mengetahui
apakah informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres,
lalu Beliau mengatakan bahwa :“saya setuju apabila Polisi Republik
Indonesia dalam fungsi mengawasi jalanya kegiatan pemilu khususnya
Pilpres 2019.”*

Dari pernyataan di atas, bahwa. ia percaya jika polisi ikut mengawasi
karenan tugasnya memang harus mengawasi agari tidak ada kecurangan
dalam pemilu 2019 ini dan selama pilpres dapat berjalan kondusif. Sementara
itu peneliti melihat Tanggapan informan mengenai berita-berita negatif
terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa : “menurut
saya berita yang tersebar luas di media sosial maupun media cetak itu belum
tentu benar walaupun benar itu hanya oknum-oknum tidak seluruh itu hanya
oknum saja yang tidak bertanggung jawab. ~**

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, ia menganggap berita
yang terjadi itu hanya orang atau oknum yang tidak suka dan tidak
bertanggung jawab yang membuat berita buruk untuk kepentingan oknum itu

sendiri. Selanjutnya peneliti melihat Tanggapan informan tentang citra Polri

4 Inisial RA, Profesi Ustad, di Masjid Ramahtullah jalan Cambai Agung, wawancara tanggal
26 September 2019.
*“1bid.,



lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini,
lalu Beliau mengatakan bahwa: “menurut saya citra Polri membaik sejauh ini
dari citra polri sebelumnya karena masyarakat merasa polisi ini sudah
bersahabat dengan masyarakat sehingga menimbulkan kepercayaan dalam
masyarakat tersendiri .

Dari pernyataan di atas bahwa, di banding dengan tahun lalu tahun
2019 ini lebih membaik karena polisi sudah menjalin kedekatan dengan
masyarakat Indonesia hal ini membuat tidak mudah masyarakat percaya akan
berita buruk dan menimbukan kepercayaan di dalam masyarakat itu sendiri.
Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan kedua
yang berprofesi sebagai tokoh agama (Ustad) berinisial FL berada di masjid
Agung jalan jendral Sudirman Bukit Kecil usia 53 tahun. Mengenai apakah
informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu
Beliau mengatakan bahwa : “menurut saya sesuai dengan peraturan yang ada
bahwa polisi itu pengayom masyarakat jadi sesuai tugas dan tanggung jawab
polri dan itu wajib untuk mengamankan kondisi di kota palembang . 4

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap bahwa
Polisi itu memang seharusnya dalam mengamankan kondisi di Indonesia
apalagi saat masa Pilpres untuk menjaga demokrasi karena memang tugas dan

peran Polri itu sesuai dengan peraturan yang ada. Berikutnya peneliti

“1bid.,
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mengetahui Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap
Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya berita itu ada yang benar dan ada yang tidak bisa
dipertanggung jawabkan contohnya polisi di jalankan sesuai
prosedurnya benar tapi kalau berita yang menyimpang karena
sentimen dari masyarakat ya tentu jawabanya tidak menyenangkan
namun etap polisi menjalankan tugas sesuai dengan prosedur . "4

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa berdasarkan ia setiap
Masyarakat yang merasa ada sentiment dengan Polri maka dapat di pastikan
bahwa masyarakat akan percaya dengan berita menyimpang yang menjuruh
pada Polri. Selanjutnya Tanggapan informan tentang citra Polri lebih
membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini:

Menurut saya citra polisi itu di tahun 2019 ini sebaiknya itu benar tapi
banyak kerusuhan-kerusuhan untuk mencapai tujuan dengan secara
demokrasi dan demokrasinya juga keblablasan karena banyak demo-
demo yang merusak fasilitas umum tanaman dan lain-lain citra polisi
harus tegas jadi wajar jika polisi menindak dan tegasmenindak
kerusuhan terjadi di tahun 2019 ini dan citra polri itu tidak menurun
namun karena situasi dan kondisi di Indonesia ini yang kadang-kadang
naik turun sehingga dampak dari tugas polisi di awali dengan ada
rencana Yyang bersinambungan atau berseri maka beban polisi
bertambah di samping itu peserta demo kurang tertib dan memancing
petugas polisi, sedangkan polisi juga manusia dan wajar jika ada rasa
amarah dan di tambah ada tekanan-tekanan dari luar .”*

Dari pernyataan di atas bahwa, dengan banyaknya beban yang harus di
selesaikan baik dalam persoalan keamanan dan ketertiban para demostran

yang membuat percaya informan ini bahwa wajar jika polisi juga bisa

“71bid.,
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bertindak atau marah hal ini di buat karena banyaknya beban untuk menjaga
keamanan dan ketertiban dalam negara. Selanjutnya pertanyaan yang akan
peneliti ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai Buruh
berinisial BN yang berada di pasar 16 yang berusia 43 tahun. Disini peneliti
mengetahui Mengenai apakah informan setuju atau tidak jika polri ikut
mengawasi jalanya pilpres, lalu Beliau mengatakan bahwa : “setuju jika ada
polisi yang mengawasi Pilpres maka akan mengurangi pelanggaran-
pelanggaran dalam pilpres 2019 namun jika polisi tidak ikut dalam
mengawasi jalanya Pilpres maka pelanggaran dalam pilpres akan terjadi.”*

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa dengan adanya Polri
yang ikut turun dalam mengawasi pemilu itu dapat mengurangi pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi selama pilpres 2019 dan sebaliknya jikapolisi tidak
terlibat maka pelanggaran itu akan ada. Selanjutnya peneliti mengetahui
Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri
selama Pilpres 2019 : “ya percaya karena polisi ikut dalam berpihak hal
inilah membuat saya yakin bahwa sebagian berita itu benar. ”

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia percaya sebagian
berita yang mengatakan polri itu berpihak adalah benar tetapi sebagian
informan ini tidak percaya akan berita tersebut karena banyak hoax dan isu

yang tidak benar. Sementara itu peneliti mengetahui Tanggapan informan

tentang citra Polri lebih membaik atau memburuk dari tahun sebelumnya

4 Inisial BN, Profesi Buruh, di Pasarl6 Palembang , wawancara tanggal 27 September 2019



dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau mengatakan bahwa: “sama saja dengan
tahun-tahun kemarin tidak ada yang beda malah lebih tidak kondusif saat ini
mengenai Pilpres 2019 kemarin.”

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap Citra
Polri sama saja karena tahun 2019 saat pilpres masyarakat tidak terkendali
atau kurang kondusif di banding tahun lalu hal ini membuat informan percaya
bahwa citra Polri sekarang memburuk di banding dari 5 tahun lalu.
Selanjutnya peneliti akan mengajukan kepada informan kedua yang berprofesi
sebagai Buruh YL yang berada di kenten laut yang berusia 36 tahun.
Mengenai apakah informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya
pilpres : “Saya setuju jika dalam konteks polisi itu mengawal atau mengawasi
tinggal independesi dari polri itu sendiri kalo mengawasi ya saya setuju biar
aman, tertib dan sebagainya. "*°

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia setuju jika Polri ikut
dalam mengawasi pilpres 2019 agar selama Pilpres ini keamanan dan
ketertiban terjaga dengan adanya itu membuat kecurangan di minilisir dan
tertib tidak ada yang akan membuat rusuh saat Pilpres 2019 ini. Berikutnya
peneliti meanyakan Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif
terhadap Polri selama Pilpres 2019, lalu Beliau mengatakan bahwa :

ya saya percaya jika memang itu semua bohong kenapa tidak di
hentikan saja oleh pemerintah di batasi info namun disini banyak

Snisial YL, Profesi Buruh, ditemui di kenten laut, wawancara tanggal 26 September 2019



berita video yang memang menunjukan Oknum Polisi yang melakukan
kekerasan saat demo yang dari prosedur tidak boleh seperti itu.>*

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia percaya dalam
menyangkut berita menyimpang mengenai Polri informan in percaya karena
banyak video-video yang telah tersebar yang mengenai Polri melakukan
penyimpangan dan kekerasan terhadap para demonstran. Selanjutnya peneliti
melihat Tanggapan informan ini mengenai citra Polri lebih membaik atau
memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau
mengatakan bahwa: tidak memburuk namun menurun dalam kualitas di Polri
ini mereka dapat di katakana mengayomi dan menjaga namun ada beberapa
oknum yang merusak Citra dengan melakukan kecurangan saat pemilu dan
kekerasan saat demo berlangsung.>?

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap bahwa
kualitas yang di miliki Polri sudah menurun karena di lakukan oleh beberapa
oknum yang tidak bertanggung jawab yang dapat merusak nama baik institusi
Polri. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan
Pertama yang berprofesi sebagai TNI AD Berinisial S yang berada Kodam
sudirman yang berusia 46 tahun. Disini peneliti mengetahui Mengenai
apakah informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres

2019, lalu Beliau mengatakan bahwa :

bid.,
>2 bid.,



Menurut saya sebenarnya saya setuju polri ikut dalam mengawasi
Pilres 2019 kemarin tapi dalam aturan-aturan yang yang sebenar-
benarnya yang sebaik-baiknya jangan aturan itu di kembangkan lagi
untuk kepentingan ada yang di untungkan maupundi rugikan
jangankan kepolisian masyarakat pun wajib untuk mengawasi
pemilihan pilpres 2019 tidak usah aparat tetapi untuk kepentingan
bersama.®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa Dari ia menyetujui jika
Polri ikut serta dalam mengawasi namun ada batasan dan di lakukan sesuai
aturan jangan dilebihkan sehingga membuat ada keuntungan dan sebagian
merasa ada kerugian jadi harus di awasi dengan netral. Selanjutnya
Tanggapan informan setelah melihat berita-berita negatif terhadap Polri
selama Pilpres 2019 : “kalo berita negatif yang saya lihat dari media dan
gimana saya mau percaya banyak masyarakat yang ngomong bahwa berita
itu benar.

Dari pernyataan di atas bahwa, banyak masyarakat yang menganggap
berita berita itu benar membuat ia juga mempercayai hal tersebut benar.
Berikutnya mengenai Tanggapan informan tentang citra Polri membaik atau
memburuk dari tahun sebelumnya dengan tahun 2019 ini, lalu Beliau
mengatakan bahwa:

Menurut saya lebih buruk sekarang dari tahun kemarin karena
tahun kemarin masih pedoman militer dan pejabat pemerintah tapi

sekarang berdiri sendiri dia tidak lagi segan yang melaksanakan
hukum nya pada saat demo jika macam-macam tembak di tempat

2019

3lnisial S, Profesi TNI, ditemui di Kodam jalan Sudirman , wawancara tanggal 27 September
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tetapi kalo di militer itu tidak ada kecuali dia mengancam
memberontak itu baru musuhnya tentara.”*

Dari pernyataan di atas bahwa dapat di pahami dari 5 tahun
kebelakang bahwa polisi masih bekerjasama dengan militer dan pejabat
pemerintah namun sekarang polisi lebih berdiri sendiri dan tidak terlalu
melibatkan militer dalam hal pemilu 2019 inihal inilah membuat informan
percaya bahwa citra Polri sudah memburuk baik dalam masyarakat maupun
sesame aparat penegak hukum. Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan
yang akan peneliti ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai
TNI Al yang berada Kodam Pakjo yang berusia 28 tahun. Mengenai apakah
informan setuju atau tidak jika polri ikut mengawasi jalanya pilpres, lalu
Beliau mengatakan bahwa :

dalam konteks kita membicarakan keamanan dan pengawasan selama

berlangsungnya Pilrpres 2019 ini ya saya setuju jika Polri juga ikut

dalam mengawasi hanya saja harus ada batasan-batasan jangan sampai

ada penyimpangan sama hal dengan TNI harus menjaga keamanan
negara ini tanpa melihat ada kepentingan dari luar.>®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa TNI dan Polri sama-
sama menjaga ketertiban selama berlangsungnya Pilpres 2019 tanpa adanya
penyelewengan dan tindakan yang merugikan orang lain demi kepentingan
diri sendiri. Sselanjutnya peneliti mengetahui Tanggapan informan setelah

melihat berita-berita negatif terhadap Polri selama Pilpres 2019 :

2019

>1bid.,
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Polri dan Tni sama-sama menjaga kesatuan dan keamanan dalam
Negara namun saat ada sebuah aparat hukum yang dilihat dari berita
bahwa tidak sesuai dengan peraturan yang ada atau bisa dikatakan
menyimpangitu harus di tindak secara tegas namun apalagi jika berita
itu dapat di katakana benar dengan adanya bukti yang akurat
pemerintahharus cepat menangani karena dapat merusak nama baik
institusi itu sendiri dan kepercayaan masyarakat terhadap aparat
hukum akan memudar jika berita it uterus menerus di sebarkan. °’

Dari pernyataan di atas dapat di pahami bahwa setiap aparat hukum
harus melakukan peraturan yang ada dan menjalankan tugas sebaik-baiknya
terkait berita jika berita itu benar dan berserta bukti maka pemerintahdi
Indonesia harus sigap menghentikan oknum yang melakukan penyimpangan
itu agar tidak merusak nama baik institusi itu sendiri. Selanjutnya mengenai
Tanggapan informan tentang citra Polri membaik atau memburuk dari tahun
sebelumnya dengan tahun 2019 ini: “melihat citra kalo dalam pribadi saya ya
meburuk karena ya tadi ada beberapa oknum demi kepentingan pribadi yang
membuat masyarakat tidak percaya lagi dan menganggap bahwa Polri
tidakmelakukan peran sebagaimana mestinya.”®

Dari pernyataan di atas bahwa,dengan ada beberapa oknum yang
melakukan penyimpangan membuat citra di kepolisian menurun di mata

masyarakat karena adanya kepentingan dan masyarakat merasa merugikan

mereka.

*1bid.,
*81bid.,



Dari keseluruhan pernyataan di atas mengenai Citra Polri dalam

Pilpres 2019 bagi Masyarakat Kota Palembang, dapat di pahami bahwa dari

10 profesi dengan 20 Informan menganggap bahwa :

1.

5 Profesi dari 10 informan yang mengatakan bahwa mereka setuju
jika Polri ikut dalam mengawasi Proses Pilpres 2019 dan tidak
percaya dengan berita negatif tentang polri dan menganggap bahwa
polri itu Citranya membaik sedangkan,

ada 3 profesi dari 6 informan yang mengatakan bahwa Citra Polri
tetap sama saja dengan tahun kemarin tidak ada perbedaan secara
signifikan namun dalam mengawasi 6 informan ini setuju jika Polri
ikut mengawasi Pilpres agar aman dan tertib dan mengenai masalah
berita negatif tentang Polri 3 profesi ini tidak terlalu percaya dan
sedikit percaya masih samar-samar

sedangkan 2 profesi dari 4 informan tidak setuju mengenai Polri
yang ikut dalam mengawasi Pilpres 2019 dikarenakan menganggap
banyaknya kecurangan dan ada keberpihakan Polri dalam Pilpres
2019, dan juga saat mengenai berita negatif tentang Polri 2 profesi ini
sangat percaya akan berita kecurangan keberpihakan dan Polisi yang
melanggar tersebut, dan mereka beranggapan bahwa itu benar adapun
mengenai Citra Polri 2019 mereka mengatakan sangat buruk karena

melihat situasi yang sekarang semakin memburuk.



Dari keseluruhan ini dapat di pahami bahwa Citra Polri dalam
Pilpres 2019 membaik dari tahun kemarin dan mengenai berita bahwa
informan tidak percaya karena belum ada bukti yang akurat dan in di
perkuat dengan dari ke lima jenis Citra dari frank jefkins prespektif
masyarakat ada satu jenis yang berdominan yaitu current image dimana
masyarakat menilai sebuah organisasi dari ruang lingkup luar dari masing
masing prespektif masyarakat baik negatif maupun positif.
B. Citra Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat masa
Pilpres 2019
Setiap aparat hukum baik Polri dan TNI sama-sama memiliki peran
yang sangat penting dalam pengamanan ketertiban agar tidak terjadinya
kerusuhan ataupun penyimpangan saat pemilu 2019 berlangsung dan
menindak jika ada tindak pidana dan masalah dalam pemilu 2019 atau
kecurangan di dalam pemilu Polisi harus tanggap agar tidak terjadi
kecurangsn selama Pilpres 2019.
Disini dilanjutkan dari bagian A mengenai Citra Polri dalam Pilpres
2019 dengan informan yang sama namun berbeda pertanyaan yang mengenai
tentang Citra Polri dalam menyelesaikan masalah saat Pilpres dan
berpotensikah Polri dalam berpihak.
Hasil peneliti wawancarai dilapangan kepada informan yaitu
Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan pertama yang

berprofesi Pengusaha AT yang berada di angkatan 66 yang berusia 38 tahun.



Disini peneliti mengetahui tanggapan informan mengenai Citra Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, lalu Beliau
mengatakan bahwa :
Menurut saya satu polisikan bertindak netral jadi ketika ada laporan itu
selalu di tindak oleh polri kemaren ada sebar isu hoax tentang
pencoblosan dan itu sudah dip roses dan di dakwa dimasukan penjara
beberapa tahun polisi dalam menyelesaikan masalah sesuai standar
oprasional persedur dia seperti dibuat laporan di teruskan dan di
lanjutkan di proses secara hukum berkasnya di beri kepengadilan.®®
Dari pernyataan di atas, dapat di pahami yang mengenai Citra Polri
dalam menyelesaikan masalah yang timbul saat Pilpres bahwa Polri bersikap
netral telah menyelesaikan dengan sesuai prosedur jika ada kabar hoax atau
isu langsung sigap untuk menyelesaikannya. Selanjutnya tanggapan informan
Mengenai kepercayaan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres
2019 dengan netral, lalu Beliau mengatakan bahwa :
Menurut saya percaya karena polri sampai sekarang tidak terbukti dari
atasan untuk memilih salah 1 paslon kedua saya tidak pernah melihat
polriikut berkampanye ketiga saya belum melihat berita ataupun apa
seorang polisi mencoblos, jika ada polisi melakukan pencoblosan
berarti ia tidak netral namun disini tidak ada dan saya belum
melihatnya tapi isu negatif banyak disini posisi polisi serba salah jika

mencondong ke paslon 1 di anggap tidak netral jika ke paslon 2
dianggap tidak netral oleh paslon 1.%°

Dari pernyataan di atas dapat di pahami bahwa, ia percaya jika Polri
dapat menyelesaikan secara netral karena berita negatif belum ada yang
menunjukan bukti bahwa itu benar apalagi menunjukan secara terang-

terangan bahwa Polri memenangkan salah satu calon . berikutnya peneliti

5 Inisial AT, Profesi Pengusaha, di Angkatan 66 , wawancara tanggal 24 September 2019.
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melihat Tanggapan informan mengenai apakah polisi berpotensi dalam
berpihak, lalu Beliau mengatakan bahwa : “ya mungkin ada tapi tidak secara
terang-terangan mungkin hanya di dalam keluarga keluar dari dalam
keluarga polisi tetapakan bersifat Netral tanpa memihak salah satu calon
lagian memang peraturan polisi harus netral. “®

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa polisi bisa berpihak tapi
itu di dalam keluarga yang dimana menyuarakan untuk memilih di beri tahu
untuk keluarga saja tapi setelah dari lingkungan keluarga polisi akan tetap
netral. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan
Kedua yang berprofesi sebagai pengusaha berinisial DW yang berada di
sudirman belakang Rumah Sakit Umum yang berusia 26 tahun.

Disini peneliti mengetahui Citra Polri dalam menyelesaikan persoalan
yang timbul saat Pilpres 2019 menurut pengusaha kedua: ‘“sudah bagus
dilakukan transparan dan langsung diproses jika seseorang melakukan
kesalahan, apa lagi kasus penyebar berita hoax selama Pilpres tanggap
dalam menyelesaikanya dan menjalankan peran dengan baik

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa Polri sudah lebih bagus
dari kesiapan dan kecepatan dalam menangani berita hoax dan kasus saat
Pilpres 2019 dan informan ini beranggapan bahwaPolri lebih transparan

dalam Pilpres 2019 ini. Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap

®11bid.,
&nisial DW, Profesi Pengusaha Baju, di Jalan Jendral Sudirman belakang RS umum,
wawancara tanggal 24 September 2019 .



polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau
mengatakan bahwa :

Menurut Saya percaya polisi dapat menyelesaikan dengan netral

karena dimana setiap polri sebelum menjadi polisi melakukan sumpah

bahwa mereka akan adil demi menegak kebenaran dan menjaga
kenetralitasan yang tinggi tanpa memihak dan jika ada penyelewengan
dari oknum polisi saya yakin atasan polisi akan bertindak tegas

terhadap oknum tersebut karena itu akan melanggar aturan yang di

buat dalam lingkungan kepolisian tersebut.

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa saat pendidikan polisi
telah melakukan sumpah untuk menjaga mengamankan dan mengayomi
masyarakathal inilah yang membuat bapak pengusaha yakin bahwa tidak
mungkin jika Polri itu tidak netral dan yang membuat nama Polri memburuk
ialah ada oknum-oknum tertentu yang ingin merusak nama Polri. Selanjutnya
Tanggapan informan kedua mengenai apakah polisi berpotensi dalam
berpihak, Beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya ya berpotensi walaupun di dalam undang-undang Polri

itu harus independen tidak boleh memihak kelompok manapun itu

pada dasarnya ini dalam teori tapi dalam praktik setiap polisi ada
berpihak tapi di dalam keluarga saja selebih itu polisi tidak akan
berpihak.

Dari pernyataan di atas bahwa polisi dalam teori dilakukan harus
netral namuun pada praktik dalam keluarga polisi berpotensi untuk memihak
dan menyuarakan ke pada keluarga untuk memilih namun pada di luar lingkup
keluarga polisi harus netral. Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada

informan Pertama yang berprofesi sebagai Satpam (Unsri) JO yang berada di

bukit yang berusia 48 tahun.



Peneliti mengetahui tanggapan informan mengenai Citra Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan
bahwa :

penglihatan saya bahwa polisi sangat tanggap tidak seperti dulu yang

apa-apa demo dan peran dalam penyelesaian tidak secara umum

namun langsung ditarik yang memprovokator ini dilakukan agar tidak

menimbul api jadi polisi menurt saya tanggap dalam menjalankan

peranya.®®

Dari penyampaian di atas maka dapat dikatakan bahwa lebih baik dari
tahun kemarin dari persoalan setiap menyelesaikan masalah menurut bapak
satpam ini lebih cepat tanggap dan sesuai dengan peranya. Selanjutnya
Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah
Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

saya percaya karena tidak adanya tumpang tindih atau kecurangan

yang di lakukan oleh polri saya beranggap itu netral dalam mengatasi

pemilu 2019 jika ada penyelewengan dari polri pasti sudah terlihat di

tps kemarin namun tidak ada kan bukti yang menjuru polri dan tni

tidak netral.54

Dari penyampaian di atas, maka dapat dipahami bahwa polisi tidak ada
kecurangan selama pilpres berlangsung tidak ada yang membuktikan hal itu
benar dan tidak ada yang membuktikan bahwa polisi dan tni itu tidak netral
maka bapak pengusaha ini percaya. Berikutnya melihat Tanggapan informan
pertama satpam mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau

mengatakan bahwa : Menurut saya tidak percaya jika polisi ada potensi

dalam berpihak saya belum mendengar jika memang ada maka saya percaya

8 Inisial JO, Profesi Satpam Unsri, di Jalan Bukit , wawancara tanggal 24 September 2019.
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jika polisi itu netral tanpa memihak memang tugas peran dan kewajiban
harus seperti itu tanpa memihak itulah yang di lakukan Polri.®®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia tidak percaya jika
polisi ada potensi dalam berpihak karena kewajiban polri menajaga agar tidak
ada kecurangan dan menjaga kenetralitasan Polri itu juga sudah termasuk
dalam undang-undang bahwa Polisi harus menjaga kualitas dan
kenetralitasannya. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada
informan kedua yang berprofesi sebagai Satpam SI (Pgri) yang berada di 9

ulu, kecamatan seberang ulu | yang berusia 23 tahun.

selanjutnya peneliti mengetahui bagaimana Peran Polri dalam menyelesaikan
persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa: “Peran
polisi kurang dalam menyelesaikan masalah karena masih adanya
kecurangan dan lebih berpihak saat masyaraat meminta keadilan polisi lebih
tegas di bawah tapi menutup mata seolah kecurangan di pemilu 2019 ini tidak
ada "%

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap bahwa
peran polisi belum bisa menyelesaikan bukti masih banyak kecurangan dan
menganggap lebih tegas di bawah di banding dengan di atas seperti tidak tahu

jika di Pilpres 2019 ini ada kecurangan. Selanjutnya Mengenai kepercayaan

& Ibid.,
®lnisial Sl, Profesi Satpam (PGRI), jalan 9 ulu kecamatan seberang Ulu | , wawancara
tanggal 24 September 2019.



polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau
mengatakan bahwa :
seperti yang saya katakan ada beberapa oknum yang melakukan
kecurangan karena kepentingan politik mereka memanfaatkan dan
berkhianat akan visi misi yang di mana akan menegak keadilan dan
memberi pengayoman namun pada kenyataanya di lapangan beberapa

oknum tidak melakukan hal semestinya yang membuat tidak adanya
kenetralitasan yang di lakukan polri tersebut. &7

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ada oknum tertentu
yang melakukan kecurangan demi kepentingan diri mereka sendiri dengan
penyelewengan atau tidak kesesuaian visi misi Polri yang seharusnya menjaga
kenetralitasan dan member Kkeadilan namun tidak sesuai dengan yang
dilakukan oknum demi kepentingan oknum tersebut. Selanjutnya Tanggapan
informan kedua satpam mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak,
Beliau mengatakan bahwa : “pasti ada baik dilakukan tertutup namun jika
secara terang-terangan tidak terlihat tapijika secara diam diam pasti ada
polisi berpotensi untuk berpihak yang hanya membedakanya berpihak
dilakukan diam-diam. “®®

Dari pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa polisi ada
kemungkinan untuk berpotensi dalam berpihak dan itu dilakukan tertutup
tetapi tidak secara terbuka baik itu di dalam individu maupun kelompok hal
inilah membuat masyarakat akan ragu jika itu terjadi . Selanjutnya pertanyaan

yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai

lbid.,
®81bid.,



Pegawai swasta (pabrik) MN yang berada di bukit ogan yang berusia 25

tahun.

selanjutnya mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul

saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa :
selama pengamatan saya yang dilakukan polisi sesuai dengan peranya
cepat akan menangani kasus atau penyebar berita hoax dan provokator
pada saat pemilu dan tidak butuh waktu banyak akan mengungkapkan
kasus atau permasalahan yang timbul saat pemilu 2019 ini dan
persoalan yang tempat penyimpan hak suara walau terbuat dari kardus
polisi tetap menjaga itu dengan ketat agar tidak ada kejadian yang

tidak di inginkan agar pilpres berlangsung dengan baik disini kita lihat
peran nya di lakukan dengan baik dan sesuai prosedur.5®

Dari penyampaian di atas beranggapan bahwa polisi sekarang lebih
tanggap dalam menangani kasus hoaxdan cepat menangkap para provokator
selama Pilpres 2019, dan pada tpis polisi menjaga ketat sesuai prosedur yang
berlaku. Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam

menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa

Saya percaya karena dilakukan netral selain polisi ada yang terkait
misal Bawaslu yang ikut mengawasi jalanya pemilu nah disini mereka
bersama menjaga agar tidak ada kecurangan selama pilres berlangsung
hal inilh membuat peran polri dilakukan dengan baik dan berjalan
semestinya.”®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami ia menggangap netral dalam

menyelesaikan masalah dan juga di bantu oleh bawaslu yang ikut turun dalam

 Inisial MN, Profesi Pegawai Swata (Pabrik), di Bukit Ogan , wawancara tanggal 24
September 2019.
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mengawasi selama pemilu dapat dilihat bahwa peran polri dilakukan sesuai
peranya. berikutnya Tanggapan informan mengenai apakah polisi berpotensi
dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa : “ya mungkin ada tapi beberapa
orang yang berpotensi berpihak selebih itu tidak tetap menjaga kenetralitasan
polri tidak semua berpotensi berpihak seperti itu. “™
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa polisi ada
kemungkinan untuk berpotensi dalam tapi tidak secara keseluruhan hanyaada
beberapa oknum saja yang mungkin berpotensi berpihak selebihnya tetap
menjaga kenetralitasan. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan
kepada informan kedua yang berprofesi sebagai Pegawai swasta (perusahaan
XL) berinisial ES yang berada di pim Jalan letkol iskandar yang berusia 29
tahun.
Selanjutnya tanggapan informan mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan
persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa :
Menurut saya sudah cukup berjalan baik sudah mencapai optimal
walaupun polri belum memuaskan kedua belah pihak pasti akan
bermuncul wacana jika polri berpihak dari salah satu paslon missal
salah 1 kubu ada yang masuk penjara maka akan menganggap bahwa
polri tidak netral tapi jika berkaitan setelah pilpres soal kericuhan itu
sudah dilakukan optimal dalam menyelesaikan melalui media

elektronik menjaga agar tetap kekondusipan dan menjaga agar tidak
bertambah korban saat kericuhan.’

1 1bid.,

2 Inisial SE, Profesi Pegawai Swasta, di jalan letkol iskandar PIM, wawancara tanggal 24
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Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa peran Polri sudah
berjalan baik tanpa memandang salah 1 calon semuanya di anggap sama dan
pada saat kericuhan dilakukan optimal menjaga agar tetap kondusif dan tidak
memakan korban saat kericuhan itu terjadi. Sementara itu Mengenai
kepercayaan informan kedua terhadap polri dalam menyelesaikan masalah
Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

saya percaya polri melakukan dengan netral karena polri itu mampu

mengamankan orang-orang provokator membuat suatu kericuhan

dalam masyarakat dan setiap kubu jika ada salah satu provokator cepat

di tangkapdan jugapolisi mengamankan kpu dan melindungi

masyarakat dari kericuhan pada bulan meidari sini kita lihat bahwa
polisi itu netral.”

Pada penyampaian ini, maka dapat dipahami bahwa ia percaya dan
mampu mengamankan orang provokator dengan netral tanpa memihak salah
satu calon baik jika di ketahui ada salah satu pedukung calon menjadi
provokator polisi tidak segan mengamankan provokator tersebut tanpa
memandang salah 1 calon tersebut. Selanjutnya Tanggapan informan kedua
mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan
bahwa : “bisa jadi ada oknum polisi yang bisa berpotensi dalam berpihak tapi
itu tidak secara keseluruhan melainkan mereka berpihak dalam keluarga
ruang lingkup kecil tapi tidak keseluruhan seperti itu .’

Dari penyampaian di atas, dapat dipahami bahwa ada oknum yang

akan berpotensi dalam berpihak tetapi tidaksecara keseluruhan akan adanya

“1bid.,
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potensi dalam berpihak hanya oknum yang berpotensi seperti itu yang hanya
melakukan di dalam Kkeluarga nya saja saat di luar tetap menjaga
kenetralitasan tersebut. Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan
Pertama yang berprofesi sebagai berinisial CH yang berada di kecamatan
Kemuning cambai agung yang berusia 50 tahun. mengenai Peran Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan
bahwa : “sudah berjalan bagus perannya dijalankan sudah professional dan
dilakukan porsi nya yang sesuai prosedur dilakukan dan dengan adanya
gakkumdu (penegakan hukum terpadu)”."

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap Polri
itu professional dalam menyelesaikan masalah dan sesuai dengan peran yang
di jalankan di tambah adanya sentral penegakan hukum terpadu dari

kepolisian. Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam

menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa

Saya percaya jika polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres dengan
netral karena polisi saat jadi polisi mereka bersumpah jabatan jadi
tidak mungkin jika Polri mengingkarinya dan saya belum pernah
meihat polisi mengarahkan masa untuk memilih tertentu.”

Pada penyampaian ini maka dapat dipahami bahwa, ia percaya bahwa

Polisi netral karena belum pernah melihat polisi mengarahkan untuk memihak

“lnisial CH, Profesi RT, di Kecamatan Kemuning Cambai Agung , wawancara tanggall 25
September 2019.
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salah satu calon dalam Pilpres 2019 maka disini dapat dilihat kenetralitasan
Polri. Berikutnya Tanggapan informan mengenai apakah polisi berpotensi
dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa :
Menurut saya jika berpotensi tetap ada untuk berpihak tapi untuk
membuktikanya saya tidak tahu karena bagaimana pun pasti ada
konflik kepentingan dalam memilih sama hal dengan TNI juga

memiliki berpotensi dalam memihak tapi ada hukum mengatur agar
tetap menjaga kenetralan.”’

Dari penyampaian di atas dapat dimengerti bahwa, polisi dapat
berpotensi dalam memihak namun sesuai peraturan Negara hukum bahwa
Polri harus menjaga kenetralitasan dan tidak boleh memilih atau mencoblos
dalam pemilu. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada
informan Pertama yang berprofesi sebagai ibu berinisial SU yang berada di
kecamatan alang-alang lebar yang berusia 47 tahun. mengenai Peran Polri
dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau
mengatakan bahwa : “di RT kami disini lancar-lancar saja tidak ada
hambatan itu berarti yang mengawasi dan menjaga itu dilakukan sesuai tugas
dan peran Polri dalam mengawaskan cukup baik dalam Pilpres 2019 ini”."™
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. Di RT kecamatan

Alang-Alang Lebar dalam tps kemarin berjalan aman tertib tanpa ada

hambatan ibu RT menganggap bahwa peran Polri dalam mengawasi pemilu

2019.

7 1bid.,
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sesuai dan berjalan lancar. Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan
terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral,
Beliau mengatakan bahwa : Menurut saya percaya jika polisi dapat
menyelesaikan masalah dengan netral karena memang tugas dia mengawasi
dan menjaga dan juga menyelesaikan masalah sedangkan netral dilakukan
karena memang polisi harus menjaga kenetralitasannya.”

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. ia percaya Polri dalam
menyelesaikan masalah Pilpres dengan Netral karena memang tugas Polri
menyelesaiakan tetapi diiringi kenetralitasan dalam institusi Polri. Tanggapan
informan kedua mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau
mengatakan bahwa : “ya ada pasti berpotensi dalam berpihak tapi didalam
hatinya saja polisi tetap tidak memiliki hak untuk memilih tapi kalo
berpontesi ya pasti ada. &

Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa. Polri bisa berpotensi
dalam berpihak namun tetap pada ketentuan hukum bahwa Polisi dan TNI
dilarang untuk memilih. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan
kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai BN yang berada di suka
bangun Il yang berusia 24 tahun. mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan
persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya di katakan netral atau tidak netral tergantung hasil
Pilpres kalo memang calon A dan calon B sudah di tetapkan untuk

"lbid.,
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menang dan penyelesainya sudah jelas Polri hanya membantu untuk
pengamanan jadi dikatakan netral atau tidak tergantung hasil Pilpres.8!

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. ia melihat peran Polri
dalam menyelesaikan masalah dari segi hasil Pilpres 2019 karena selama
Pilpres Polri mampu dan membantu dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan selama Pilpres 2019 berlangsung. Selanjutnya Mengenai
kepercayaan informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres
2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

untuk hasil Pilpres tahun ini sebenarnya 60 persen saya tidak percaya

karena nampaknya banyak kecurangan tapi itu tergantung

pemerintahan yang mempunyai kewenangan untuk hasilnya jadi Polri
hanya menjalankan tugasnya, kalo di katakan tidak netral kalo Polri

lebih mengedepakan presiden sekarang entah karena ada kepentingan
ya tapi itu sudah terjadi.®?

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa, ia dalam keprcayaan
terhadap Polri 60 persen saja dikarenakan selama Pilpres 2019 masih Nampak
dalam kecurangan saat Pilpres 2019 kemarin . selanjutnya Tanggapan
informan mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau
mengatakan bahwa : “berpihak atau tidak sebenarnya Polri tidak boleh
berpihak karena polisi tugasnya untuk Negara harus netral siapapun yang
akan menjadi pemimpin presidennya semua berhak memilih kecuali aparat

kepolisan dan tni. &

8 Inisial BN, Profesi Perawat, di Suka Bangun Il, wawancara tanggal 25 September 2019.
8]bid.,
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Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa, ia menganggap jika
ada potensi dalam berpihak tidak seharusnya Polri berpihak karena tugas Polri
mengamankan dan mengawasi dengan netral karena pada dasarnya Polri dan
TNI tidak boleh memilih harus bersikap netral. Selanjutnya Pertanyaan yang
akan peneliti ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai
perawat MK yang berada kemuning RS Hermina yang berusia 28 tahun.
mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat
Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa : “cukup baik peran yang dilakukan
Polri dalam menyelesaikan masalah mereka rela berkorban rela negara kita
tidak bentrok rusuh ya saya kira peran polri cukup tanggap dalam
menyelesaikan masalah dalam Pilpres ini "%

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. sudah cukup baik peran
dijalankan sebagaimana mestinya dan tanggap akan menyelesaikan maslah
dalam Pilpres 2019 ini baik pada saat demo dan persoalan Pilpres lainnya .

selanjutnya Mengenai  kepercayaan informan terhadap polri dalam

menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa

iya cukup percaya karena terlepas mereka terpilih no 1 atau no 2
tugas mereka adalah mengamankan mengawasi dan menjaga
Negara jadi ya mereka harus netral memang tugas nya harus
seperti itu dan tetap netral,karena memamng Tni dan Polri netral
dalam pemilu dan pemerintah pun menjamin jika institusi itu
netral yang katanya Polri berpihak ke paslon 1 itu yahoax hanya

#nisial MK, Profesi Perawat, di Kecamatan Kemuning RS Hermina, wawancara tanggal 25
September 2019.



isu karena belum ada statement menganggap Polri tidak netral
atau berpihak.®®

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. Polri sudah cukup
membuat masyarakat percaya dalam menyelelesaikan masalah dalam Pilpres
dan Polri netral karena belum ada bukti akurat mengenai penyimpangan di
kepolisian dalam Pemilu 2019. Selanjutnya Tanggapan informan kedua
mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan
bahwa :

Menurut saya tidak berpotensi dalam berpihak karena belum ada berita
maupun statement atau polisi sendiri yang mengatakan bahwa mereka

itu berpihak dan setahu saya melihat berita di kabar manapun
tugasnya mengamankan jadi tidak mungkin adanya keberpihakan.8®

Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa, ia melihat potensi
Polri dalam berpihak tidak ada karena hanya oknum oknum saja yang
berpihak tapi tidak secara terbuka karena tugas Polri mengamankan dan harus
tetap bersikap netralitas. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan
kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai Guru sdn 149 berinisial E
yang berada di kemuning yang berusia 51 tahun. mengenai Peran Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019 : “selama ini belum

pernah ada kecurangan selama Polisi mengamankan bahkan tahun ini saja

®lbid.,
#lbid.,



aman-aman saja tidak ada masalah jadi peran Polisi dalam mengamankan
menyelesaikan soal kericuhan dilakukan baik dan sesuai”®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa peran Polri di katakan
baik karena tahun 2019 dan tahun sebelumnya selama Polisi mengamankan
pilpres baik-baik saja tidak ada kecurangan selama pilpres 2019 hal inilah
dikatakan bahwa Peran yang dilakukan Polisi sudah cukup baik. Selanjutnya
Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah
Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

Ya saya percaya pasti itu namanya polisi itu netral baik dikatakan

banyak tidak netral ya menurut saya itu hanya isu saja hoax yang

membuat berita hoax itu kerjaan orang-orang yang tidak menyukai

Polisi kan banyak yang tidak setuju dengan polisi tetapi kita harus

berpikir realistis selama ini polisi bisa mengamankan dan tidak ada
polisi memihak sana sini.

Pada penyampaian ini maka dapat dipahami bahwa, ia percaya akan
Polisi dalam menyelesaikan masalah dengan netral karena walaupun banyak
berita hoax yang belum tentu benar tetapi kita harus berpikir secara realistis
hanya orang yang tidak menyukai Polisi saja menganggap polisi tidak netral.
Berikutnya Tanggapan informan mengenai apakah polisi berpotensi dalam
berpihak, Beliau mengatakan bahwa : “berpotensi pasti ada tapi saya yakin

bahwa Polisi di indonesia ini netral karena selama ini belum pernah melihat

8 Inisial E, Profesi Guru, di Kecamatan Kemuning di SDN 149, wawancara tanggal 25
September 2019
8 |bid.,



bahwa secara terang-terangan polisi itu memihak salah satu calon
presiden. 8

Dari penyampaian di atas, dapat dipahami bahwa jika membahas
potensi pasti ada namun secara peraturan polisi tetaplah netral hal ini lah
membuat informan ini percaya akan kenetralitas dalam kepolisian di
indonesia. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan
Pertama yang berprofesi sebagai Guru Sma 1 DS yang berada bukit yang
berusia 38 tahun. berikutnya mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan
persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa : “polri
tidak mempunyai peran penting dalam pilpres hanya mempunyai peran untuk
pengamanan saja hanya untuk menjaga keamanan masyarakat agar tetap
kondusif”®°

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. polri hanyak
mempunyai peran penting dalam menjaga keamanan selama pilpres agar
masyarakat tetap kondusif dan selebih itu tidak memiliki peran penting dalam
Pilpres 2019. Berikutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri
dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan
bahwa :

percaya karena Polri tidak mempunyai wewenang untuk memihak

sedangkan daftar pilih saja tidak memiliki kecuali istridan anak nya
saja jadi saya percaya jika polisi dapat menyelesaikan masalah walau

®1bid.,
Olnisial DS, Profesi Guru SMA, di Bukit Sma 1 Palembang, wawancara tanggal 25
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sebenarnya masalah dalam pilpres kemarin bukan hanya Polri saja tapi
ada yang lain yang dapatg menyelesaikan permaslaahan tersebut.

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa ia percaya karena Polisi
tidak ada wewenang untuk memilih maupun memihak hal inilah membuat
guru percaya bahwa Polri dapat menyelesaikan masalah dalam piihan presiden
2019 . sementara itu Tanggapan informan kedua mengenai apakah polisi
berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa : “bisa iya dan bisa
tidak tetapi saya pada alasan pertama bahwa polisi tugas mengamankan saja
dan tidak ada wewenang untuk berpihak atau memilih harus netral. “®?

Dari penyampaian di atas, dapat dipahami bahwa Polisi walaupun
berpotensi dalam berpihak tetap saja tidak ada wewenang untuk memilih
maupun berpihak dalam Pilpres 2019 kemarin karena Polri harus menjaga
kenetralitasan dalam kepolisian. Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti
ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai Dosen berinisial YL
yang berada di sudirman yang berusia 28 tahun. selanjutnya mengenai Peran
Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau
mengatakan bahwa:

ya karena tugas tadi kan tugas Polri mengamankan keamanan jika

tidak ada Polri maka pemilu itu akan kacau karena tidak ada yang

mengawasi dan tidak ada yang menindak dalam keamanan jadi ya
tugas Polri memang untuk di awasi saat pemilu tapi memang ada
batasan-batasan sesuai kewenangan kalo missal nya hanya bawaslu

yang mengawasi harus punya rekan atau teman yang untuk menindak
pelanggaraan saat di lapangan kalo hanya tangkap tangan bawaslu itu

11bid.,
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tidak lah kuat makanya di bentuk sebuah wadah pengawasan gakumdu
untuk pengawasan pemilu maka polri dan tni harus ikut mengawasi
dan mengamankan karena memang tugasnya seperti itu.%

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. ia menganggap dalam
penyelesai masalah memang harus ada polisi jika hanya bawaslu yang
menangani permasalahan tidak kuat namun jika di bantu oleh tni dan polri
dalam mengawasi dan mengamankan jika terjadi pelanggaran bisa cepat
terselesaikan. Berikutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri
dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan
bahwa :

ya polisi bukan hanya satu satunya yang menyelesaikan permaslahan

dalam pilpres jika hanya polisi saja tidak bisa menyelesaikan

persoalan dalam pilpres makanya ada gabungan dari beberapa elemen
tadi bawaslu polisi tni itu tidak bisa jika hanya polisi saja yang
menyelesaikan masalah mungkin ada bagian bagian misalnya
mengamankan menindak jika ada pelanggaran atau kekerasan ada
pencurian kotak suara bukan menyelesaikan menurut saya tetapi

mengawasi dan terlibat dalam pemilu dengan netral mungkin iya tetapi
ikut berperan aktif dalam pemilu.®*

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. Dapat dikatakan netral
karena dalam menyelesaikan persoalan secara transparan tidak hanya polisi
saja tetapi ada elemen-elemen yang ikut serta dalam menyelesaikan persoalan
dari Bawaslu dan TNI juga dapat ikut menyelesaikan persoalan dalam pilpres
2019. Selanjutnya Tanggapan informan mengenai apakah polisi berpotensi

dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa :

%lnisial YL, Profesi Dosen UIN, di Sudirman universitas raden fatah, wawancara tanggal 26
September 2019.
“1bid.,



Ilya karena mereka mempunyai keterkaitan dengan salah satu calon
Presiden tertentu misalnya Kapolri punya disisi lain kedekatan dengan
salah satu Presiden dan mempunyai tripikot yang kuat itu tidak bisa
dikatakan berpihak tetapi kalo potensi untuk berpihak itu iya akan
tetapi juga tidak ada alasan oknum oknum polisi dari atasan untuk
mengikuti perintah atasannya untuk di paksa memilih salah satu
presiden jika ada bisa di hukum tapi sampai saat ini belum ada institusi
berpihak .%°
Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa. Dapat di katakan
berpotensi karena ada keterkaitan terhadapa salah satu calon jadi jika di
katakana berpotensi Polri aka nada berpotensi dalam memihak namun tidak
ada alasan Polri dalam menolak untuk berpihak atau tidak netral karena pada
aturan polri harus menjaga kenetralitasan dalam institusi kepolisian tersebut .
selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan kedua
yang berprofesi sebagai Dosen (tridinanti) berinisial IP yang berada di kenten
laut yang berusia 36  tahun. berikut mengenai Peran Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan
bahwa :
peran polri tentu nya sesuai tugas dan fungsinya mengayomi
masyarakat menjaga masyarakat karena yang menggajinya juga
masyarakat jadi sudah seharusnya menjaga ketertiban dan
mengamankan masyarakat dan harus sesuai logonya polri menjaga
kenetralitasan ya jadi harus netral dijalankan sesuai peran dalam
menyelesaikan persoalan ketertiban dan keamanan .%

Dari pernyataan di atas dapat di mengerti bahwa. Sudah seharusnya

polri dalam menyelesaikan persoalan di dalam masyarakat apalagi terkait

% Ibid.
%lnisial IP, Profesi Dosen, di temui di jalan kenten laut, wawancara tanggal 26 September
2019.



masalah saat Pilpres 2019 karena tugas polri memang mengamankan dan
mentertibkan jika ada kerusuhan. Selanjutnya Mengenai kepercayaan
informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan
netral, Beliau mengatakan bahwa: Seharusnya Polri bisa menyelesaikan dan
yang menilai ya masyarakat apa polri bisa menyelesaikan masalah dengan
netral atau tidak.%’

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa, terkait ketidak netralan
atau netralnya Polri itu tergantung penilaian yang berdasarkan seluruh
Indonesia apa yang di rasakan jika masyarakat tidak puas maka masyarakat
menganggap bahwa ada oknum Polri yang tidak bisamenjaga kentralitasan
tersebut. . selanjutnya Tanggapan informan mengenai apakah  polisi
berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa : "’Kalo potensi jelas
ada ya menurut saya ya kembali lagi sebelum menjadi Polri dia harus
bersumpah menjaga kenetralitasan dan mereka sendiri yang sesuai sumpah
atau mengingkari sumpah dalam menjaga kenetralitasan.’

Dari penyampaian di atas, dapat dipahami bahwa Polisi sebelum
menjadi polisi mereka telah bersumpah untuk menjaga kenetralitasan namun
jika ada yang mengingkari itu sudah melanggar apa yang telah di sumpah dan
memang aka nada potensi dalam berpihak. Selanjutnya pertanyaan yang akan

peneliti ajukan kepada informan Pertama yang berprofesi sebagai tokoh

bid.,
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agama(Ustad) berada di masjid ramahtullah cambai agung usia 40 tahun.
mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat
Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa : “menurut saya peran polri saat ini
dalam permasalahan Pilpres 2019 ini menurut saya sudah netral tanpa
memihak salah satu paslon dan itu sudah membaik menurut saya sejauh ini
sudah cukup netral "%°

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa ia menganggap peran
yang di lakukan sesuai aturan dan sudah cukup baik dan tidak telihat memihak
salah satu calon hal ini membuat kepolisian di anggap netral. Selanjutnya
Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah
Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

menurut saya tugas polri dalam masalah pilpres kemarin sudah netral

karena polri tidak memihak salah satu calon baik paslon no 1 maupun

no 2 polrihanya mengawasi jalanya pilpres atau pemilu sesuai undang-

undang tanpa interpensi dari partai-partai maupun lembaga tertentu

saja juga melihat polisi netral karena belum pernah melihat polisi

mengintrepensi masyarakat sipil dalam memilih paslon di pemilu
presiden tahun ini.1%

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. Selama tahun 2019
dalam pilpres Polri belum ada mengintrepensi masyarakat untuk memihak
salah satu calon maka dapat di lihat dalam menyelesaikan masalah tidak
memandang bulu dalam bertindak dan tetap netral dalam menyelesaikan

persoalan tersebut. Selanjutnya Tanggapan informan mengenai apakah polisi

%lnisial RA, Profesi Ustad, di Masjid Ramahtullah jalan Cambai Agung, wawancara tanggal
26 September 2019.
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berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa: “kalau dikatakan
polisi berpotensi dalam berpihak salah satu paslon menurut saya iya
berpotensi namun dalam hal ini sudah menjalankan tugasnya dengan baik
tanpa memilih atau meinterpensi salah satu calon ke masyarakat. “*%

Dari penyampaian di atas bahwa.ia percaya memang akan ada potensi
untuk berpihak namun pada kenyataan Polri harus tetap memegang teguh
kenetralitasan dan tidak boleh mengajak masyarakat untuk memihak salah
satu calon. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan
kedua yang berprofesi sebagai tokoh agama (Ustad) berinisial FL berada di
masjid Agung jalan jendral Sudirman Bukit Kecil usia 53 tahun. mengenai
Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019,
Beliau mengatakan bahwa : peran polri dalam pilpres 2019 ini keamanan
masyarakat jadi artinya supaya proses ini berjalan aman lancar dan sesuai
rencana polisi yang berkewajiban mengamankan situasi dan kondisi dalam
mengamankan pilpres ini sesuai dengan yang di harapkan.1%2

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, polisi akan bersikap
sesuai prosedur yang telah ditentukan maka hal inimembuat Polri akan
menyelesaikan masalah-masalah dengan baik karena memang itu sudah

peraturan yang ada untuk mengamankan dan menertibkan saat masalah itu

muncul. Berikutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam

1011bid.,
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menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan

bahwa :
Kalo Polri itu netral artinya tidak memihak karena dia tidak
memilih masalah peran dia hanya sebagai fungsi keamanan saja
jadi tetap adanya netral dan dia juga akan mengamankan pilpres
itu memang tugasnya dan apabila polisi melanggar prosedur maka
polisiberhak mengambil kebijakan aturan yang ada sebagai contoh
dalam pengamanan polisi bisa menembak gas air mata untuk

membubarkan para demonstran itu sudah Karen para demo sudah
melanggar aturan.'%3

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa, Polri akan bersikap
netral dantidak memandang apapun yang menghalang jika ada yang ingin
merusakdan mengganggu masyarakat, terkait demo polisi dalam
menyelesaikan masalah polisi aka mengeluarkan gas airmata jika para
demostran sudah kerterlaluan. Tanggapan informan mengenai apakah polisi
berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa : “Polisi itu tidak ada
berpotensi karena Polisi itu sebuah institusi kalau individunya ya mungkin
tapi dari institusi saya percaya tidak ada potensi” .104

Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa. hanya oknum saja
yang akan berpotensi untuk berpihak tapi secara keinstitusi informan ini
percaya tidak akan ada potensi untuk berpihak jika pun ada maka atasan
daripolisi akan bertindak jikaada pelanggaran dariaturan yang telah di buat.
Selanjutnya pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama

yang berprofesi sebagai Buruh berinisial BN yang berada di pasar 16 yang

193/hid.,
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berusia 43 tahun. mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang
timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa :
kalau menurut saya peran polri dalam menyelesaikan masalah bahwa
peran polri tidak begitu signifikan dalam menyelesaikan sengketa

Pilpres karena banyak kasus sengketa bukanlah wewenang polisi polisi
hanya wewenang menangani pelanggaran yang ada di pilpres.®®

Dari pernyataan di atas, dapat dimengerti bahwa ia menganggap peran
yang di jalankan Polri tidaklah signifikan terhadap sengketa Pilpres namun
wewenang yang di gunakan Polri hanya menangani orang yang melanggar
atau mengancam keamanan di Indonesia. Sementara itu Mengenai
kepercayaan informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres
2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa :

kalo menurut saya tidak percaya setelah Pilpres 2019 banyak yang

meragukan apakah benar-benar Polisi menjalankan tugasnya atau tidak

dan tahun 2019 ini yang saat pemilu tidak kondusif dan menurut saya
tidak netral karena banyak melibatkan masa pada masa kampanye

Pilpres terutama untuk mempengaruhi pemilih pemula terutama untuk

mempengaruhi pemilih pemula.t%

Pada penyampaian ini, dapat dipahami bahwa Informan ini kurang
percaya bahwa Polri dapat menyelesaikan masalah karena di banding tahun
lalu lebih kondusif tahun lalu dan sekarang banyak yang meragukan akan

peran Polri dalam Pilpres 2019. Selanjutnya Tanggapan informan mengenai

apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa : “ya

1%Inisial BN, Profesi Dosen Buruh, di Pasarl6 Palembang , wawancara tanggal 27
September 2019
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polisi berpotensi dalam berpihak namun memang sampai saat ini belum ada
bukti yang menyatakan polisi berpihak tapi kalo berpotensi pasti ada. “*%’

Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa. Jika berpotensi pasti
ada tetapi jika di buktikan secara akurat sampai detik ini belum menemukan
bukti bahwa polisi berpihak. Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti
ajukan kepada informan kedua yang berprofesi sebagai Buruh YL yang
berada di kenten laut yang berusia 36 tahun. mengenai Peran Polri dalam
menyelesaikan persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan
bahwa: “ya sudah dilakukan baik namun belem maksimal dalam
menyelesaikan masalah dan menertibkan keamanan tapi suda’ baiklah ”.*%®

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa Polri dalam perannya
sudah berjalan dengan bai walaupun masih ada yang belum maksimal dalam
menyelesaikan masalah tetapi dari segi peran sudah sesuai prosedur.
Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam
menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral :

kalo menurut saya antara percaya dan tidak namun setelah Pilpres

2019 banyak yang meragukan apakah benar-benar Polisi menjalankan

tugasnya atau tidak dan tahun 2019 ini yang saat pemilu tidak

kondusif dan menurut saya mungkin karena banyak melibatkan masa

pada masa kampanye Pilpres terutama untuk mempengaruhi pemilih
pemula terutama untuk mempengaruhi pemilih pemula.®

107hid.,
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Pada penyampaian ini maka dapat dipahami bahwa. ia beranggapan
banyak masyarakat mengatakan keraguan terhadap polri karena masyarakat
beranggapan Polri dapat mempengaruhi pemilih pemula sehingga masyarakat
beranggap bahwa itu tidak netral. Selanjutnya Tanggapan informan mengenai
apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa :“ ya
mungkin ada namun tidak di tunjukan tetapi jika sudah memang banyak
berita bahwa Polri berpihak ya mungkin memang benar dan juga mungkin
tidak. «110

Dari penyampaian di atas dapat dipahami Bahwa Polri bisa berpihak
namun sampai tahun 2019 ini belum terlihat bukti yang akuran namun berita
yang mengganggap bahwa polisi tidak netral banyak membuat masyarakat
ikut percaya dan meragukan polri.

Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan Pertama yang
berprofesi sebagai TNI AD Berinisial S yang berada Kodam sudirman yang
berusia 46 tahun. selanjutnya mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan
persoalan yang timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa:

Menurut saya kepolisian peran nya sekarang dikatakan baik banyak

yang tidak baik masih mengandalkan kepentingan golongan

sedangkan TNI disuruh keluar dalam pengawasan pemilu saya sudah
mengalami itu waktu di pemilihan saya mengawasisatu tps itu
langsung di handle oleh pimpinan saya untuk keluar darisatu tps

dikarenakan tentara tidak di ikutkan didalam pengawasan itu padahal
pertama-tama tentara pada waktu itu ada jadwalnya dikutkan dalam
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mengawasi namun pada waktu pemilihan akhir itu tentara harus di
keluarkan dari pemilihan itu.*'!

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. Peran di kepolisian
menurut informan kurang baik karena menjalankan karena faktor kepentingan
golongan bahkan dalam kerjasama dengan TNI kurang baik dalam
penghitugan di tps hanya Polri yang mengawasi sedangkan Tni dikeluarkan
oleh atasan untuk tidak ikut mengawasi. Selanjutnya Mengenai kepercayaan
informan terhadap polri dalam menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan
netral, Beliau mengatakan bahwa :

Saya tidak percaya saya karena kepolisian di pegang oleh puncak

tertinggi Negara sedangkan puncak tertinggi Negara di pegang lagi

oleh suatu partai yang tidak jelas (kepentingan) sayaj uga melihat tidak
netal dari segi aparat negara sekarang seluruh di pegang kepolisian
dari KPK pejabat-pejabat penting sudah 99 persen di pegang
kepolisian saya juga tidak tahu kenapa seperti ini itu di atur oleh
pemerintah sekarang apa itu netral tentu tidak, seharusnya bisa netral
dipegang oleh semua aparat jadi perbedaan pemikiran tadi ada a ada b

namun dalam bidang kepolisian hanya satu pemikiran yang di
pimpinan pasti main dengan komando nya.*?

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. ia beranggapan bahwa
hampir 5 tahun ini Polri sudah 99 persen menguasai yang belum tentu
wewenang dari polisi namun ikut campur dan terjun dalam wewenang yang
bukan kapasitas Polisi itu sendiri. Berikutnya Tanggapan informan mengenai
apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau mengatakan bahwa: “ada

pasti contohnya pada waktu di tps polisi tidak di tarik dari tps untuk

2019.

Hinjsial S, Profesi TNI, ditemui di Kodam jalan Sudirman , wawancara tanggal 27 September

12|bid.,



mengawasi perhitungan sedangkan tni di tarik itu salah satu contoh yang
saya rasakan dan itu utusan dari atasan . “**3
Dari penyampaian di atas dapat dipahami bahwa. Polisi dapat berpihak
dan dari sudut pandang informan ini melihat bahwa ada potensi dalam
berpihak dalam pengawasan penghitungan suara hanya Polri di perbolehkan
sedangkan TNI tidak diikut sertakan justru di keluarkan dari Tps tersebut.
Selanjutnya Pertanyaan yang akan peneliti ajukan kepada informan kedua
yang berprofesi sebagai TNI Al yang berada Kodam Pakjo yang berusia 28
tahun. selanjutnya mengenai Peran Polri dalam menyelesaikan persoalan yang
timbul saat Pilpres 2019, Beliau mengatakan bahwa :
dalam mengenai peran saya percaya Polri dan tni memiliki tujuan yang
sama untuk keamanan dan menjaga ketertiban mengenai peran
memang sudah seperti itu naum dalam beberapa oknum mungkin ada
yang tidak menjalankan peran sesuai peraturan yang telah di tetapkan,
dalam persoalan menyelesaikan masalah mungkin sudah cukup ya
cukup baik Polri dalam menyelesaikan ya namunkembali lagi banyak

penyelewengan oknum yang tidak sesuai perannya atau bisa dikatakan
mewati batas-batas peran yang telah di tentukan.'*

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa. TNI dan polri sama-
sama memiliki peran untuk menjaga kesatuan republic Indonesia agar tetap
aman dan tertib tetapi dalam penyelesaian masalah peran polri sudah berjalan
baik walaupun ada oknum tertentu yang mewati batas peran yang di tentukan.

Selanjutnya Mengenai kepercayaan informan terhadap polri dalam

2019.

131bid.,
Uinisial AL, Profesi TNI, ditemui di Kodam tempat Pakjo, wawancara tanggal 27 September



menyelesaikan masalah Pilpres 2019 dengan netral, Beliau mengatakan bahwa

Dalam sebuah institusi pasti netral dalam menyelesaikan persoalan
naumn kembali lagi akan ada oknum tertentu yang memiliki
kepentingan entah kepentingan dari dalam maupun luar yang akan
tidak netral dalam menyelesaikan persoalan kepercayaaan masyarakat
dan penilaian masyarakat yang menggagap bahwa aparat hukum itu
bersikap netral atau tidak.

Pada penyampaian ini dapat dipahami bahwa. ia beranggapan
kepercayaan dan penilaian masyarakat itu sendiri yang dapat melihat apakah
aparat hukum di Indonesia ini akan bersikap netral atau tidakkarena
masyarakat yang akan merasakan pengaruhnya. Berikut ini Tanggapan
informan mengenai apakah polisi berpotensi dalam berpihak, Beliau
mengatakan bahwa : “pasti ada oknum yang akan berpihak tetapi dilihat dari
insititusi tidak akan bisa mereka berpihak karena dalam peraturan yang ada
Polri dan TNI tidak dapat memilih maupun di pilih. “1°

Dari keseluruhan pernyataan di atas mengenai Citra Polri dalam
menyelesaiakan masalah dalam Pilpres 2019 bagi Masyarakat Kota
Palembang, dapat di pahami bahwa dari 10 profesi dengan 20 Informan yang
samadengan bagian A tentang Citra Polri dalam Pilpres 2019 menganggap
bahwa :

1. 5 Profesi dari 10 informan yang mengatakan bahwa mereka

menganggap bahwa Polri bisa menyelesaikan masalah-masalah dalam
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Pilpres 2019 dengan cara mengamankan dan menertibkan saat Pilpres
2019 dan juga menganggap bahwa Polri Netral dalam menyelesaikan
masalah sesuai dengan logo Polisi menjaga kenetralitasan Kepolisian
di Indonesia dan tidak ada potensi untuk berpihak karena institusi ini
tidak dapat memilih,

2. ada 3 profesi dari 6 informan yang mengatakan bahwa mereka
menganggap peran yang di jalankan Polri sudah baik namun dalam
keberpotensi berpihak aka nada oknum berpihak di dalam keluarga
saja di luar itu tetap Polri tidak dapat memilih.

3. sedangkan 2 profesi dari 4 menganggap bahwa Polri tidak bisa
menjalankan peran dalam menyelesaikan masalah dan tidak bisa
menjaga kenetralitasan dikarenakan pada tahun 2019 banyak berita
keberpihakan Polri dengan salah 1 calon hal ini membuat masyarakat
tidak percaya.

Dari keseluruhan ini dapat di simpulkan bahwa Citra Polri dalam Pilpres
2019 dan Citra Polri dalam menyelesaikan masalah sudah cukup baik karena
masyarakat percaya dan mengggap bahwa berita buruk tentang institusi Polri
yang berpihak melakukan kecurangan dan berita lainya disini masyarakat
tidak percaya karena belum ada bukti secara akurat.

Sebagai tinjauan dalam penelitian, peneliti menggunakan Citra (Image)
yang di kemukakan oleh Frank Jefkins ialah teori Citra Current Image dalam

buku public relection Citra kini sangat dominan dalam hasil penelitian



tanggapan masyarakat terhadap Polri berkaitan dengan sepengalaman
seseorang mengenai suatu organisasi/instansi/ perusahaan yang kemudian
pengalaman yang dia dapatkan diceritakan kepada orang lain.

Hal tersebut tidak akan menjadi sebuah permasalahan ketika yang
diceritakan adalah hal positif mengenai instansi, tapi akan menjadi suatu
permasalahan yang serius ketika pengalaman yang di ceritakan adalah sesuatu
yang negatif mengenai instansi, yang sifatnya permusuhan, kecurigaan,
prasanga buruk (prejudice) sehingga mengakibatkan  munculnya
kesalahapaman yang mengakibatkan ketidakpercayaan terhadap suatu

instansi.



